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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji apakah Komisaris 

Independen dan Kepemilikan Saham terhadap Kinerja Perusahaan dengan 

Corporate Social Responsibility sebagai variabel moderasi. Kinerja perusahaan 

dalam penelitian ini diproksikan oleh Return On Equity (ROE). Kepemilikan saham 

dalam penelitian ini yaitu kepemilikan saham manajerial, kepemilikan saham 

institusional dan kepemilikan saham publik. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-

2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih melalui metode 

Purposive Samplimg dengan hasil akhir sampel penelitian berbeda-beda tiap 

tahunnya. Total sampel tahun 2015 terdapat 91 perusahaan, total sampel tahun 2016 

terdapat 85 perusahaan, total sampel tahun 2017 terdapat 83 perusahaan, total 

sampel tahun 2018 terdapat 91 perusahaan, dan total sampel tahun 2019 terdapat 

93 perusahaan. Total data yang diolah dalam SPSS sebanyak 443 perusahaan. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji moderated regression analysis (MRA) dan uji hipotesis F, R2,dan 

t. Dalam pengolahan data tersebut didukung dengan aplikasi statistik yaitu IBM 

SPSS Statistic 25 for Windows. Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Komisaris Independen berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

perusahaan yang diukur melalui ROE. H1 dapat dibuktikan bahwa semakin besar 

komisaris independen maka semakin baik kinerja perusahaan. Hal ini 

menunjukan bahwa adanya komisaris independen perusahaan manufaktur dalam 

sampel penelitian ini menyebabkan pengawasan terhadap kinerja manajemen 

juga semakin tinggi, sehingga akan dapat mengontrol manajer untuk tidak 

melakukan perbuatan yang tidak sejalan dengan para pemegang saham.  

2. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang 

diukur melalui ROE. H2 tidak dapat dibuktikan bahwa semakin besar 

kepemilikan manajerial maka semakin baik kinerja perusahaan. Hal ini 

disebabkan oleh struktur kepemilikan manajerial perusahaan manufaktur dalam 

sampel penelitian masih rendah sehingga menyebabkan manajer kurang 

maksimal dalam mengendalikan perusahaan dan manajer sebagai pemegang 

saham belum banyak berpartisipasi dalam mengambil keputusan. 

3. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang 

diukur melalui ROE. H3 tidak dapat dibuktikan bahwa semakin besar 

kepemilikan institusional maka semakin baik kinerja perusahaan. Tidak adanya 

pengaruh kepemilikan institusional ini dikarenakan pemilik mayoritas institusi 

ikut dalam pengendalian perusahaan sehingga pemilik mayoritas cenderung 

bertindak untuk kepentingan mereka sendiri meskipun dengan mengorbankan 

kepentingan minoritas sehingga menyebabkan ketidakseimbangan dalam 

pengambilan keputusan. 



124 

 

 
 

4. Kepemilikan Publik tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

melalui ROE. H4 tidak dapat dibuktikan bahwa semakin besar kepemilikan 

publik maka semakin baik kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan stuktur 

kepemilikan publik termasuk kepemilikan minoritas sehingga tidak mempunyai 

pengaruh penting terhadap kinerja perusahaan dalam memperoleh laba, selain 

itu kepemilikan minoritas ini menyebabkan hak suara dan kontrol yang terbatas. 

5. CSR tidak dapat memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap kinerja 

perusahaan (ROE). H5 tidak dapat dibuktikan bahwa CSR tidak dapat 

memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap kinerja perusahaan. Hal 

ini disebabkan bahwa adanya pengungkapan CSR tidak dapat memberikan 

dampak pada peningkatan kinerja perusahaan dan pemangku kepentingan 

lainnya 

6. CSR tidak dapat memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja 

perusahaan (ROE). H6  dapat dibuktikan bahwa CSR tidak dapat memoderasi 

pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja perusahaan. Hal ini CSR 

bukan merupakan faktor yang dapat memoderasi hubungan kepemilikan 

manajerial terhadap kinerja perusahaan, karena CSR bukan merupakan 

keputusan investasi melainkan kewajiban perusahaan dalam mengungkapkan 

CSR. 

7. CSR tidak dapat memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

kinerja perusahaan (ROE). H7 tidak dapat dibuktikan bahwa CSR tidak dapat 

memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan. 

Hal ini disebabkan oleh pengungkapan tanggung jawab sosial yang diungkapkan 
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hanya sekedar menghindari sanksi terhadap perusahaan. Sehingga CSR kurang 

mengunjukan kontribusi dalam mempengaruhi kepemilikan institusional 

terhadap kinerja perusahaan.    

8. CSR tidak dapat memoderasi pengaruh kepemilikan publik terhadap kinerja 

perusahaan (ROE). H8 tidak dapat dibuktikan bahwa CSR tidak dapat 

memoderasi pengaruh kepemilikan publik terhadap kinerja perusahaan. Tidak 

berpengaruhnya CSR terhadap hubungan kepemilikan publik terhadap kinerja 

perusahaaan disebabkan publik atau masyarakat sebagai pemegang saham tidak 

hanya menginginkan laba perusahaan yang tinggi, tapi juga menginginkan 

perusahaan untuk berperan dalam tanggung jawab sosial. 

5.2 Keterbatasan 

Mengingat penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu penelitian 

selanjutnya diharapkan lebih luas dalam mengembangkan serta memperkuat hasil 

penelitian ini dengan bebrapa pertimbangan. Adapun beberapa pertimbangan yang 

perlu diperhatikan yaitu: 

1. Pengukuran item CSR cenderung subjektif sehingga terdapat kemungkinan 

perbedaan hasil jika dilakukan peneliti lain, tetapi pada proses perhitungan 

variabel CSR terlah dilakukan crosscheck sebanyak 3 hingga 4 kali untuk 

memastikan konsistensi perhitungan. 

2. Dalam penelitian ini CSR tidak dapat memoderasi komisaris independen dan 

kepemilikan saham. 
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5.3 Saran  

Berdasarka kesimpulan dan keterbatasan yang sudah dijelaskan, berikut terdapat 

beberapa saran dari peneliti sebagai masukan untuk peneliti selanjutnya agar hasil 

yang didapat lebih maksimal: 

1. Penelitian selanjutnya dapat meminta bantuan kepada pihak lain mengenai 

crosscheck pengukuran variabel yang bersifat subjektif 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen yang lain 

seperti komite audit, kepemilikan asing, profitabilitas, dan laverage. 
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